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SUMMARY 

VEBY ANGELA PUTRI. Electrical energy requirements in the fertigation 

system for green curly lettuce plant (Lactusa sativa L.) (Supervised by ENDO 

ARGO KUNCORO and TRI TUNGGAL) 

This study aims to determine the need for electrical energy in the 

fertigation system for green curly lettuce. Green curly lettuce is a horticultural 

commodity that is widely consumed by the public and has high economic value. 

Fertigation system is a way of giving irrigation water along with fertilization 

through emitters that are placed close to plant roots. The results showed that the 

power requirement of green curly lettuce produced the highest value of 20.3 W 

and the lowest value of 13.8 W. While the total energy requirement was 1,802.4 

Wh with an average of 64.3 Wh. The power requirement is influenced by the 

current pressure on the DC pump, the higher the pressure, the higher the 

resulting value. Meanwhile, energy needs are influenced by power and length of 

time for watering green curly lettuce plants. The amount of fresh weight of green 

curly lettuce at harvest was 772 g and the amount of water used by green curly 

lettuce from the beginning to harvest was 38.5 liters. 

 

Keywords : green curly lettuce, fertigation system, power requirement, energy 

requirement 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

VEBY ANGELA PUTRI. Kebutuhan Energi Listrik Pada Sistem Fertigasi Untuk 

Tanaman Selada Keriting Hijau (Lactusa sativa L.) (Dibimbing oleh ENDO 

ARGO KUNCORO dan TRI TUNGGAL) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan energi listrik pada 

sistem fertigasi untuk tanaman selada keriting hijau. Selada keriting hijau 

merupakan salah satu komoditi hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat 

dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Sistem fertigasi merupakan cara 

pemberian air irigasi bersamaan dengan pemupukan melalui emiter yang 

diletakkan dekat dengan perakaran tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kebutuhan daya pada tanaman selada keriting hijau menghasilkan nilai tertinggi 

yaitu 20,3 W dan nilai terendah yaitu 13,8 W. Sedangkan jumlah dari kebutuhan 

energi yaitu sebesar 1.802,4 Wh dengan rata – rata 64,3 Wh.. Nilai kebutuhan 

daya dipengaruhi oleh tekanan arus pada pompa DC, semakin tinggi tekanannya 

maka semakin tinggi nilai yang dihasilkan. Sedangkan kebutuhan energi 

dipengaruhi oleh daya dan lamanya waktu penyiraman tanaman selada keriting 

hijau. Jumlah dari berat segar tanaman selada keriting hijau pada saat panen yaitu 

sebesar 772 g dan jumlah air yang digunakan tanaman selada keriting hijau dari 

awal hingga panen sebanyak 38,5 liter.  

 

Kata kunci : selada keriting hijau, sistem fertigasi, kebutuhan daya, kebutuhan 

energi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Jumlah penduduk yang semakin bertambah menuntut tersedianya bahan 

pangan yang dapat memenuhi kebutuhan penduduk untuk kelangsungan 

hidupnya. Salah satu bahan pangan yang menjadi kebutuhan penduduk adalah 

sayuran. Dengan pertumbuhan penduduk tersebut yang pesat diikuti dengan 

pembangunan menyebabkan penurunan luasan lahan pertanian di Indonesia, yang 

mengakibatkan konversi dari sektor pertanian ke sektor non pertanian sehingga 

kegiatan budidaya pertanian mengalami kendala dalam penyediaan lahan. 

Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut dengan 

meningkatkan penerapan pertanian lahan sempit. Diantara sistem pertanian lahan 

sempit yang saat ini diterapkan adalah sistem budidaya secara vertikultur 

(Nawarisa, 2017) 

Vertikultur adalah cara pertanian baik indoor maupun outdoor, karena 

kepemilikan lahan terbatas yang dirancang sedemikian rupa sehingga berposisi 

vertikal atau bertingkat. Vertikultur tidak hanya sekadar kebun vertikal, namun 

ide ini akan merangsang seseorang untuk menciptakan khasanah biodiversitas di 

pekarangan yang sempit sekalipun. Struktur vertikal, memudahkan pengguna 

membuat dan memeliharanya. Pertanian vertikultur tidak hanya sebagai sumber 

pangan tetapi juga menciptakan suasana alami yang menyenangkan. Model, 

bahan, ukuran, wadah vertikultur sangat banyak, tinggal disesuaikan dengan 

kondisi dan keinginan (Ariati et al., 2017). Persyaratan vertikultur adalah kuat dan 

mudah dipindah-pindahkan. Tanaman yang akan ditanam sebaiknya disesuaikan 

dengan kebutuhan dan memiliki nilai ekonomis tinggi, berumur pendek, dan 

berakar pendek seperti tanaman selada dll (Lukman, 2011). 

Selada merupakan salah dari satu macam jenis tanaman hortikultura yang 

berprospek dan mengomersialkan. Seiring dengan meningkatnya populasi 

penduduk masyarakat Indonesia dan masyarakat mulai menyadari akan kebutuhan 

gizi, hal ini kemudian membuat bertumbuhnya permintaan akan sayuran. Sayuran 

banyak mengandung gizi, mineral dan yang utama ialah vitamin yang tidak dapat 

ditukar dengan makanan utama (Mas’ud, 2009).  
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Selada merupakan salah satu komoditti hortikultura yang dikonsumsi 

masyarakat dalam bentuk segar (mentah). Warna, tekstur, dan aroma daun selada 

dapat menambah cita rasa dan juga menjadi penghias sajian makanan. Apabila 

dilihat dari segi klimatologis, aspek teknis, ekonomis dan bisnis, selada daun 

layak diusahakan untuk memcukupi permintaan masyarakat yang cukup tinggi 

baik lokal maupun ekspor (Saroh et al., 2017).  

Dalam pemberian air ke tanaman ada beberapa sistem yang sering 

digunakan salah satunya seperti sistem fertigasi. Fertigasi merupakan cara 

pemberian air irigasi bersamaan dengan pemupukan melalui emiter yang 

diletakkan dekat dengan perakaran tanaman (Poerwanto et al., 2014). Fertigasi 

dapat dilakukan bersamaan dengan irigasi tetes. Irigasi tetes (drip irrigation) 

adalah sistem pemberian air irigasi yang bertekanan rendah melalui jaringan 

tabung dalam pola yang telah ditentukan dan memberikan air secara perlahan di 

dasar setiap tanaman atau tanah di sekitarnya. Aplikasi fertigasi dengan irigasi 

tetes (drip irrigation) dapat memudahkan dan mengefisiensikan penggunaan air 

dan pupuk secara tepat serta dapat mengalirkan air secara teratur sesuai kebutuhan 

tanaman ketika persediaan lengas tanah tidak mencukupi untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman, sehingga tanaman bisa tumbuh secara normal (Rohma et 

al., 2018).  

Untuk kelancaran pertumbuhan tanaman juga harus tersedia energi listrik 

yang akan digunakan untuk proses pegaliran air ke tanaman yang akan ditanam. 

Sumber energi dari akumulator (aki) dapat dimanfaatkan oleh petani di tempat 

yang sulit terjangkau oleh listrik. Contohnya menggunakan energi aki sebagai 

sumber tenaga pada pompa air untuk menyiram tanaman atau memindahkan air 

dari tempat terbuka ke dalam tempat penampungan. 

Pompa merupakan alat yang memiliki fungsi mengubah tenaga mekanis dari 

suatu sumber tenaga (penggerak) menjadi tenaga kinetis (kecepatan), tenaga ini 

berguna untuk mengalirkan cairan dan mengatasi hambatan sepanjang proses 

pengaliran. Dalam kehidupan sehar-hari ada beberapa contoh pompa yang ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari antara lain pompa air, pompa diesel, pompa hydram, 

pompa bahan bakar dan lain-lain. Setiap pompa memiliki prinsip kerja dan 
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kegunaan yang berbeda-beda namun memiliki fungsi yang sama (Yana et al., 

2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efesiensi kebutuhan energi listrik 

pada system fertigasi untuk pertumbuhan selada keriting hijau (Lactusa sativa L.) 

dengan menggunakan pompa DC dan aki sebagai penunjang utama yang akan di 

atur secara otomatis menggunakan timer digital. Selain itu penelitian ini juga 

menggunakan dua pipa paralon yang berbeda ukuran sebagai media tanam yang 

akan digunakan, dengan tinggi pipa 1.5 m dan 2 m. 

 

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan energi listrik pada 

sistem fertigasi untuk tanaman selada keriting hijau menggunakan metode 

vertikultur. 
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